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PERATURAN BUPATI TABALONG 

NOMOR Oro TAHUN 2013 

TI!:NTANG 

PEDOMAN PENGGUNAAN DANA 
BANTU AN OPERASTONAL MANAJEMEN M UTU SEKOLf\H 

DI KABUPi\TEN TABALONG 

DENC.AN RAHMAT TUl fAN YANG MAHA SSA 

BUPATI TABALONG, 

a. balnra dalam rangka pelaksanaan pemhcrian Bantuan Operasional 
Manajcmen Mulu Sekolah di Kabupaten Taba1ong, khususnya 
yang bersumber dari dana Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah Kabupaten Tabalong, perlu dibualkan pedome:mnya; 

b. ba.hwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud cialam 
huruf a, perlu ditctapk<:m clcngan Pcraluran Bupati Tabalong. 

1. Und<mg - Un.clang Nomor R Tahun 1965 tcntang Pembenlukan 
Daerah Tingkat fT Tanah Laul, Dacrah TingkaL 1I Tapin dan Daerah 
Tingkat II Tabalong (Lembaran Negara· Republik Indonesia Tahnn 
1965 Nomor 5 J, Tambahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 2756); 

2. Unclang-Undang Nornor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional '(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 
Non101· 78, Tambahan Lembaran Ncgara Rcpu bl.ik Indonesia Nomm· 
4301); 

3 . Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tenlang Pemerintahan 
Daerah (l,embaran Negara Republik lndonesia Tahun 2004 Nomor 
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4437) sebaga imana telah diubah beherapa kali tcrakhir clcngan 
Undancr-Undana Nornor 12 Tahun 2008 ten tang Perubahan Kcdua b ~.) 

1\.tas Unclang-Und<'lng Nomor 32 Tahun 2004 Lentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4844); 

4. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
(Lembaran Ncgan'l Rcpublil< Jncioncsi:=t Tahun 200 5 Nomot· J 57, 
Tambaha n Lembaran Ncgara Republik Indonesia Nomo1· 4586); 

5 . Undang- Undang Nomor 12 Tahun 2011 tenLang Pembcntukan 
Peraturan Pcrunclang-Undangan (Lembaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tabut J 201 1 Non1or 82, Tm11bahun Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5234); 

/6. Undang-Undang .... .... . 



!j 
f , 
l 

I 

( 2) 

6. !->cr~turan PC1:1~rinlah Nomor 19 Tahun 2005 tenla11g Standar 
Uaswnal Pcnd1e:llkan (Lembn.ran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 
2005 Nomor 41, Tambahan Lemba~an Ncgara I~cpublik Indonesia 
Nomo1- 4496); 

7 . Pcraluran Pcmerin tah Nomor 58 Tahun 2005 te11 tang Pengclolaan 
hcuangan Daerah (Lembaran Ncgara Rcpublik lnclon::!:>ia Tahun 
2005 Nomor 140, Tambahan Lcmbarnn Ncgara Rcpublik Indonesia 
Nomor tJ 578); 

8 . Pcrat·uran Pcn1.crintoh Nomor 48 T:=~hun 2008 tenl::~.ng Pendanaan 
Pcndidikan (Lembaran Ncgarc.t Rcpublik Indonesia Tahun 2008 
Nomor 91, Tambahan Lcmbanm NC'garn Republik Indonesia Nomor 
4864); 

9 . Pcraturan iV!cnleri Dalam Ncgeri Nomor 13 Tahun 2006 tenianu 
h 

Pecloman Pcngclolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah 
cliubah bebcrapa kali, tcrakhir clt>ngan Pcraturn.n Menleri Dalam 
Negcri Nomor 21 Tahun 2011 lcntang Perubahan Kcdua Alas 
Pcraturan Mcntcri Dalam Negcri Nomor 13 Tahun 2006 tentang 
Pt""doman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berila Ncgara R.epublik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 3 1 0); 

10. Peraturan Menlcri Pcndidikan Nasional Nomor 18 Tal1.un 2007 
tentang Scrlifikasi Bagi Guru clalam Jabalan; 

11. Peralu ran Menl.cri Penclid ikan Nasional Nom or 19 Tahun 2007 
tcntang Standar Pengclola<m Pcncticlikan oleh Saluan Pendidikan 
Dasar dan Mcnengah; 

12. Peraturan Menlcri Dalam Negcri Nomor 32 Tahun 2011 tentang 
Pedoman Pemberian I libah dan Be:mtuan Sosial yang Bersumber 
dari Anggaran Penclapatan dan Belanja Daerah (Bcrita Negara 
Rcpubl ik Jndonesia Tahun 2011 Nomor 450) scbagaimana tel::~h 

diubah dengan Pcraluran Mcnleri Dalam Negcri Nomor 39 Tahun 
20 12 tentang Perubahan Alas Peraturan Menteri Dalam Negeri 
Nomor 32 tahun 2011 len1·ang Pedoman Pembcrian Hibah da n 
Bantuan Sosial yang Bcrsumber dari /\nggaran Pendapan dan 
Bclanja Daerah (Berita Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2012 
Nomor SIJ 0); 

13. Peraturan Menleri Dalam Ncg~ri Nomor 53 Tahun 2011 lcntang 
Pembcntnka11 Procluk Tlukum Dacrah (Berila Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 694); 

1l l. Peraturan Daerah l<abupaten Tabalong Nomor 09 Tahuu 2007 
tcntang Uru::;an Pcmcrintahan Dacrah Kabupatcn Tabalong 
(Lembaran Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2007 Nomor 09, 
Tambahan Lemuaran Dacrah Kabupatcn Tabalong Nomor 03); 

lS. Pcraluran Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 10 Tahun 2007 
tcntang Organisa::>i Pcrangkat Daerah Kabupaten Tabalong 
(Lembaran Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2007 Nomor 10, 
Tambahan Lcmbaran Daerah Kabupalen Tabalong Norn.or OIJ); 

16. Pe-raturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 06 Tahun 2009 
lcntang Sistem Penyclenggaraan Pcnclidikan. di Kabupaten 
Tabalong (Lembaran Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2009 
Nomor On, Tamhahan Lembaran Daemh Kabupaten Tabalong 
Nomor 02) . 

I l 7. Pcra 1 uran Dncrah ....... . . 
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17. Peraluran Dacrah Kabupalen Ta ba!ong Nomor 02 Tahun 2010 
ten lang Pokok Pokol< l )cngclolaan Kcuangan Dacrah (Lernbaran 
Oaerah Kabupaten Tabalong Tahun 20 10 Nomor 02, Tambah<m 
Lemba~-an Daerah Kabupatcn Tabaiong Nornor 01); 

MEMUTUSKJ\N : 

Menetapkan: Pli:RATURAN BUPATI TABALO NG T~NT/\NG PEDOMAN PENGCUNAAN 
DANA BANTUAN OPERASIONAL MANAJEIVIEN MUTU SEKC.)LJ\H DI 
KABUPATEN TABALONG. 

Pasal 1 

Dalam Pers turan Bupati ini yang dimaksucl clengan : 
1. Daerah adalah Kabupaten Tabalong. 
2. Pemerintah Daerah adaiah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai 

l.msur penyelenggara pemerintahan dacrah. 
3. Bupati aclalah Bupati Tabalong. 
4. Dinas adalah Dinas Pencliclikan Kabupatcn Tabalong 
5 . Kepala Dinas a dala'b Kepala Dinas Pcnclidikan Kabupatcn Ta1Jalong 
6 . Bantuan Operasional 1\!Tanajemen Mutu Sekolah yan g sclanjutnya 

clisebut BOMM Sckolah rnerupakan hanl.uan clari Pemerintah Daerah 
clalam Tangka m enunjang ke lancaran kegiatan peningkatan mutu 
penclidikan, kh ususnya penuntasan Wajib Bclajar 12 (dua bclas) 
Tahun pada sekolah-sekoJah di Kabupaten Tabalong, yang bersumber 
dari Anggaran Pendapalan dan Belanja Daerah Kabupaten Tabalong. 

Pasal 2 

(1) Dana BOMM Sckolah dapat cliberikan pada Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), Madra:::>ah Tsanawiyah (M'Ts), Sekolah Menengah 1\tas 
(SMA), Sekoleth Mcncngeth Kcjuruan (SMK), Madrasah Aliyah (MA), 
atau Pondok Pesanlren (Ponlren) eli lingkungan Dinas Pendidikan atau 
Kantor Kementerian Agam.a Kabupalen Tabalong. 

(2) Dana BOMM Sekolah scbagaimana d.imaksud ayat (1) yang diberika n 
kepada sekolah swasta, MTs, MA, clan Pontrcn clalam bentuk J-Iibah 
yan g clituangkan dalarn Naskah Pcrjanjian Hibah Dacrah (NPHD) 
scsum dengan tata cara pemberi;:m dan pertanggungjawaban dana 
hibah . 

Pasal 3 

(1) Alokasi dana BOMM Sekolah unluk ma:::;ing-rnasing SMP, MTs, SMA, 
SMK, l\IIA atau Pontrcn clitctapkan dengan Keputusan Bupati 
Tabalong. 

(2) Penetapan dana BOMIVI Sekolah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
berclasadmn pacla jumlah siswa masing-masing SMP, MTs, SMA, SMK, 
MA atau Ponlren. 

(3) Penyaluran Dana BOMM Sekolah bagi sekolah negeri clilakukan seliap 
triwulan oleh benclahara pengcluaran Dinas Pcndiclikan rnelalui 
rekeni11.g sekoJah rnasing-rnasing. 

/(4) Penyaluran dana .. .. ... 
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(~!-) Denynluran dana EiOMM 8ekolah bagi sckolah swasta, IVITs, MA n.tau 
Ponlrcn macJ_rasah ~lilakukan sctiap Lri\vulan oleh BUD pada Dinas 
PKI(D melulm rckemng sekoluh masillg-m.asing berdasc.trkan NPHD. 

Pasal <'I 

Dana BOi\llM Sckolah scbagaimana dimaksucl dalam Pase:d ;~ dapat 
dipcrgunakan untuk : 

a. belanja pengaclaan buku bukn pelajaran, buku-buku pengayClau, 
buku buku referf'nsi, koran, majalah pendi.dika.n dan scjeniRnya; 

b. biaya penyelenggaraau ujian nasional, ujian sekolahlmadrasah, 
ulangan urnum dan ulangan harian, laporan basi l belajar s iswa 
(misalnya : fotocopy, .honor koreksi ujian dan honor gLU.I..t dalam 
rangka penyusunan rapor siswa); 

c . belanja pcmbelian alat tulis kanlor (baban hC!bis pakai); 
d. biaya pembclianl penge:1claan baban dan peralatan praktck; 
c. biaya perawalanl pemcliharaanlrehabilitasi ringan surana clan 

prasarana pcndidikan (bangunan clan peralatan), pengecatan, 
pcrbaikan bocor, perbaikan pintu dan jcndcla, pcrbaikan meubelcr, 
perbnikan san iLasi sekolahl madrasnh dan pcrawatan fasi litas 
sekolahl maclrasah lain nya; 

f. biaya pcngernbangan profesi dan kornpctcnsi guru 
kclompok kerja guru, musyawarah guru mata pclajaran, 
kcrja kepnla sekolah, kclornpok kerja kcpaJa rnadrasah; 

g. bclanja IJantuan untuk sis~ a kurang mampu; 
h . biaya pengclolaan bani nan operasional manajcmcn mutu; 
1. bia.ya kcgia.tan su.pcrvi::.;i internal (kelas); 

pclatihan, 
kclompol< 

J. insentif pcngclola pcndiclikan : Wakil Kcpala Sekolah, Kelua Jurusan, 
Wall Kelas, Pengelola Laboratorium, Puslakawan, Penjaga Sekolah, 
8atpam dan Lenaga kependidikan yang lain sepanjang belum 
mendapat.lmn tunjangan dari clacrah; 

k. biaya konsumsi barian clan rapat-rapat di sekolahln1adrasah l 
ponl!·en; 

l. biaya kegiatan kcsiswa<'ln (Lomba Mata Pel<:~aran, Lomba Kemampuan 
Siswa, Organisasi S iswn Intra Sekolab., Oiimpiade Sains Nasional, 
Olimpiacle Olahraga Sisv,ra, Festival clan Lomba Scni, Olimpiacle Bela 
Negara, Akademis dan ekslrakurikuler lainnya); 

m . biaya insentil" pendidik dan Lenaga kcpendidikan tidak tctap; 
n . biaya kegiatan pcmbelajaran remedial, pcngayaan wawasan, olahraga, 

kcscnian, karya ilmiah rcmelja, palang merah reme:0a, pramuka, usaha 
kcsehalan sckolab clan pelajaran lamlJahan; 

o . biaya pembayan.1.11 langganan daya lislrik, air, telcpo~, lermasul~ un~uk 
pcrnasn.nga1 1 baru, jika SlJdah ada Janngan chsekltar 
sekolahl madrasah I pontrcn; 

p. biaya perjalanan dinas (kepala sckolahlmadrasahlpontrcn, guru clan 
tala usaha); 

q . :surv ilancc audit sistcm manajcrnen mutu atau ISO; 
r . hiaya dalam. rangka kcgiatan praktt;k kcrja industri (magang siswa 

SIVJI\); 
s . program pendukung kegiatan sekolah : pembualan sumur bor, taman 

sckolah, tcmpal parkir, ternpat ibadah, asrama siswa, mess guru, 
lapangan olahraga, jalan sekolahlmadrasahlpontrcn, pengadaan 
pakaian seragam guru dan tata usaha, penjaga, satpam; 

It. pcmbclian komputer .. . . . . 
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L. pemlx~l~:o~n kompulcr/PC aia.u Notcbock t.mluk kcgiatan belajm- siswa. 
u. pernbelran 8la1· pf!raga pcndidiknn, media pemhelajaran, mcsiu kel ik 

dan mcubelcr sekolah; atnu 

v. biaya transportasi bagi guru PNS dipedJolehkan sepanjang unlttk 
pcnyel~nggaraan ::>1.JDlu kcgiata.u sekoluh sclain kcwajiban jam 
mengay:u- y<:mg bc~R m n I satua.n biaya ha rus mcngikuti ketcn tua n ata u 
sesuai batas ke\--~'ajaran . 

Pasal 5 

SMP, IV!Ts, SM!\, SMK, MA atctu Ponlrcn Wi'ljib membuat rcnrana kcr:ja 
LRhunan (RKT) dengan per0etujuan rapat clc\van pendidik dan 
pertim.bar;gan komile sekobh/madn:lsah lJaik SMP, MTs, SMA, SMK, MA 
atau Pontxen serla disahkan oleh Kcp8lct Dinas Pcndidikan bagi SMP, 
SMA, SMl~ atau Kepala Kantor Kementcrian Agama Kabupalen Tabalong 
bagi 1\llTs, MA, ata u Pontrcn. 

Pasal G 

RKT mcnjadi dasar dalam pengelolaan SMP, MTs, SMA, SMK, MA atan 
Ponti·en yang clitunjtlklmn dengan kcm:tndirie:m, kemilraaan, partisipasi, 
keterbuke:1an, dan akunta1Jil1las. 

Pasal 7 

HKT SMF, MTs, SMA, SMK, MA atau Pontrcn clisosialisasikCJn kcpada 
warga se1<.olah/rnadrm;ah dau segenDp pihak yc-1ng bcrkepcnlingan dan 
ditinja uj clirevisi da1 t d irurnuskan kembal i secar:1 bcrkala scsua i dcngan 
prz·h::cmb.?ngan dan tantangan eli masy:1ra.kal melalui rapat warga 
sekoli-ib. 

Pasal 8 

SIVIP, MT::;, SMA, SMK, MA atau Poulren wajib membuat Rencana 
Kegiatan clan /\nggaran Sckolah/Madrasah (RKAS/RKAM) dan clilcngkapi 
dengan rcncana 11enggunaan dana seem-a rinci per Lri·vv1..1lan yang mcmual 
dengan jelas antara lain lentang program se>kolah mcliputi pengembangan 
kompetensi lulusan, stand:::n· isi, slanclar proses, pcndidik d:=tn lenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana, pengclolaan, pembiayaan dan 
implcmento.si sislcm penilaian. 

Pc,1sal 9 

(1) 1\cpala sckoln.h/madra~;ah menyampaikan laporan penggw:aau danct 
BOMM Sekolah per txi-wl.tl;m clengan <lilampiri bukti bukti pengclu<1ran 
:yang sa.h dan lcngkn.p. 

(2) Kep::t.la sekolah/ nwch-a!::>ah bcrlanggung jawab atas penggunuan clnna 
BOMI\Ii Sekolah yang ciitcrima per 1riwulun. 

/Pasal 10 ......... . 
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Pasal 10 

SM.~, MTs, ~MA, S~K, MA alau Pondok Pesantren pencrima dana BOMM 
\IVO.Jlb. rnem.ou.at ko1ak saran <-1t<11..1 pcngaduan dan wajib rnenempeikan 
relmp1Lulam pcnggunac.1n dana BOMM Sekolah selamCJ. l(saLu·1 tc:~hun 
pelnjarau pGda pupan pengumuman sc.;kolahjmndrasab. ' 

Pasal 11 

Pacta :~aat. PeraLun::n J3upati ini rnulai bcrlaku, Pcraturan Bup::11i Tab~1inng 
Nomor 09 THhun 2010 lcntang Pcdoman Penggunaan Dana nantuan 
Operasional Sekolah eli Kabupalcn Tc-tbalong (Berila Daerah Kabupal<>n 
Tabalong Tahun 2010 Nomor 10) clicahu1 dan dinya1akan tidak Lerlaku. 

Pasai 12 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setittp orang mengclahuinya, mcwerinlahkan pcngundc.mgan 
Pcraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Bcrita Dacrah 
Kabupalen Tabalong. 

Diunclangkan eli Tanjung. 
pacta tanggal 

Ditclapkan di Tc.:njung 
pacta 1nnggal ,_,, 1, • • • i 

SEKRETARIS DAERAH 1</\BUPJ\TEN T/\RALONG, 

·- ) ..... __ - - ··-

H. A.BDE~L FADILI,AH 

BERlTA DAERAI-I K/\BUPATEN TADALONG TAHUN 2013 NOMOR .. ... 
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